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RINGKASAN 

 

Penelitian ini mengangkat permasalahan kemasan pada produk bakso cilok 

UMKM yang masih bersifat konvensional, tidak higienis, kurang menarik secara 

visual, dan tidak optimal dari segi fungsionalitas maupun keberlanjutan. Tiga aspek 

utama yang diidentifikasi sebagai kelemahan kemasan adalah: estetika, 

fungsionalitas, dan keamanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

desain kemasan bakso cilok yang lebih optimal dengan memadukan dua metode 

Quality Function Deployment (QFD) untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

preferensi konsumen terhadap kemasan, serta Value Engineering (VE) untuk 

mengevaluasi dan memilih alternatif desain kemasan berdasarkan rasio performansi 

terhadap biaya. Metode penelitian dilakukan melalui observasi, kuesioner 

konsumen, wawancara pakar, penyusunan House of Quality, dan analisis 

performansi, serta biaya dari tiga alternatif desain kemasan. Desain yang diusulkan 

mencakup kemasan berbahan ivory berlaminasi PE, berbentuk food pail, dengan 

label informatif berdesain modern dan menggunakan kombinasi warna merah, 

kuning, dan biru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alternatif 2 merupakan 

desain terbaik dengan value tertinggi sebesar (0,0036) dengan performansi (3,564) 

dan biaya (Rp 988). Atribut utama yang diprioritaskan antara lain: 1) Kemasan kuat 

dan tidak mudah bocor (0,116); 2) Kemasan praktis dan efektif untuk 

penggunaannya (0,115); 3) Kemasan mencantumkan nama produk, logo, dan slogan 

sebagai identitas produk (0,114); 4) Kemasan mampu menjaga rasa dan kualitas 

produk (0,113); dan 5) Kemasan tahan terhadap panas (0,112). Elemen utama yang 

diprioritaskan, yaitu: 1) Bentuk ergonomis (17,70%); 2) Material kokoh dan 

thickness (15,79%); 3) Material inert (tidak bereaksi dengan produk) (14,68%); 4) 

Kemasan tidak ditembus oleh udara dan uap air (13,52%); 5) Laminasi bagian 

dalam (11,13%); dan 6) Menggunakan karton ivory + plastik PP (wadah saus) 

(10,56%). Kesimpulannya, penerapan QFD dan VE efektif dalam menghasilkan 

desain kemasan yang berorientasi pada kebutuhan konsumen sekaligus efisien 

secara biaya. Desain akhir memberikan nilai tambah bagi UMKM dari segi estetika, 

keamanan, dan daya saing produk. 

Kata kunci: desain kemasan, bakso cilok, umkm, quality function deployment, 

value engineering. 
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SUMMARY 

 

This research raises the issue of packaging in UMKM cilok meatball products 

that are still conventional, unhygienic, visually unattractive, and not optimal in 

terms of functionality and sustainability. The three main aspects identified as 

packaging weaknesses are: aesthetics, functionality, and safety. This study aims to 

develop a more optimal packaging design for cilok meatballs by combining two 

methods Quality Function Deployment (QFD) to identify consumer needs and 

preferences for packaging, and Value Engineering (VE) to evaluate and select 

packaging design alternatives based on the ratio of performance to cost. The 

research method was conducted through observation, consumer questionnaires, 

expert interviews, House of Quality preparation, and performance and cost analysis 

of three alternative packaging designs. The proposed designs include PE laminated 

ivory packaging, in the shape of a food pail, with informative labels in a modern 

design and using a combination of red, yellow, and blue colors. The results showed 

that Alternative 2 was the best design with the highest value of (0.0036) with 

performance (3.564) and cost (IDR 988). The main attributes that are prioritized 

include: 1) Packaging is strong and does not leak easily (0.116); 2) Packaging is 

practical and effective for use (0.115); 3) Packaging includes the product name, 

logo, and slogan as product identity (0.114); 4) Packaging is able to maintain 

product flavor and quality (0.113); and 5) Packaging is resistant to heat (0.112). 

The main elements that are prioritized are: 1) Ergonomic shape (17.70%); 2) Sturdy 

material and thickness (15.79%); 3) Inert material (does not react with the product) 

(14.68%); 4) Packaging is not penetrated by air and water vapor (13.52%); 5) Inner 

lamination (11.13%); and 6) Using ivory carton + PP plastic (sauce container) 

(10.56%). In conclusion, the application of QFD and VE is effective in producing 

packaging designs that are oriented towards consumer needs while being cost-

efficient. The final design provides added value for MSMEs in terms of aesthetics, 

safety, and product competitiveness. 

 

Keywords: packaging design, bakso cilok, msme’s, quality function deployment, 

value engineering. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan berperan sebagai pelindung makanan dari berbagai risiko yang dapat 

menurunkan kualitas. Kontaminasi fisik seperti debu dan kotoran sering kali menjadi 

penyebab utama kerusakan makanan sebelum sampai ke tangan konsumen. 

Mikroorganisme seperti bakteri dan jamur dapat berkembang cepat ketika makanan 

tidak dikemas dengan baik. Oksidasi akibat paparan udara menyebabkan perubahan 

warna, aroma, dan rasa pada makanan. Paparan sinar matahari juga mempercepat 

proses pembusukan. Kemasan yang dirancang dengan bahan berkualitas tinggi 

mampu mengurangi risiko tersebut [1]. Standar yang ditetapkan oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memastikan setiap kemasan pangan aman 

digunakan dan tidak mengandung bahan berbahaya. Fungsi utama kemasan bukan 

hanya sebagai perlindungan. Daya tarik visual menentukan bagaimana konsumen 

mengambil keputusan saat membeli produk. Warna, bentuk, dan informasi yang 

tercetak pada kemasan dapat memengaruhi persepsi pelanggan [2]. Produk dengan 

kemasan menarik lebih mudah dikenali dan lebih cepat terjual di pasaran. Studi yang 

dilakukan oleh Katadata Insight Center (2022) menemukan bahwa 78% konsumen 

cenderung memilih produk dengan desain kemasan yang estetis dibandingkan 

produk dengan kemasan polos tanpa informasi. Platform digital dan media sosial 

memperkuat tren ini. Konsumen lebih tertarik pada produk yang terlihat menarik 

dalam foto dan video promosi [3]. Produsen makanan yang ingin meningkatkan daya 

saing harus mulai berinvestasi dalam inovasi kemasan yang tidak hanya aman tetapi 

juga memiliki nilai jual tinggi. 

Pada salah satu kawasan gang perumahan di daerah Srengseng Sawah, 

Jagakarsa, Jakarta Selatan, terdapat sebuah UMKM yang dikenal dengan nama bakso 

cilok Pak De Kumis. UMKM ini telah menjual produknya selama ± 30 tahun dan 

mulai dikenal secara luas sejak dua tahun terakhir, setelah diliput oleh berbagai 

media, termasuk kanal YouTube, televisi, dan dikunjungi oleh sejumlah artis. Setiap 

harinya, Bakso Cilok Pak De Kumis mampu mengolah hingga satu kuintal daging 

dan menjual sekitar 2.000 porsi, menandakan tingginya permintaan konsumen 

terhadap produk ini. Berdasarkan potensi tersebut, UMKM ini dipilih sebagai objek 
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penelitian untuk dilakukan pengembangan desain kemasan, agar kemasan tersebut 

memiliki nilai tambah dari segi estetika, fungsionalitas, daya saing, dan inovatif. 

 

Gambar 1.1 Lokasi UMKM Bakso Cilok Pak De Kumis 

Bakso Cilok Pak De Kumis merupakan salah satu UMKM yang bergerak di 

bidang kuliner, khususnya dalam penjualan bakso cilok lengkap dengan saus sebagai 

pelengkap. Makanan ini cukup populer dan sering dinikmati sebagai santapan siang 

atau camilan di warung pinggir jalan, bahkan sering dibawa pulang untuk dinikmati 

di rumah. Tak heran jika bakso cilok digemari oleh berbagai kalangan usia. Dengan 

harga yang terjangkau sekitar Rp10.000 per porsi dan cita rasa yang lezat, bakso cilok 

tetap menjadi pilihan banyak orang sebagai makanan yang praktis. Bakso cilok Pak 

De Kumis didirikan oleh Pak Kumis pada tahun 2019 di kediamannya sendiri. Usaha 

ini berkembang pesat berkat kualitas rasa yang konsisten dan harga yang bersahabat. 

Produk ini telah berhasil menarik perhatian masyarakat sekitar, baik dari kalangan 

muda maupun dewasa yang mencari hidangan praktis, lezat, dan bergizi. Saat ini, 

kemasan bakso cilok Pak De Kumis yang digunakan masih sangat sederhana dan 

jauh dari ideal. Kemasan yang digunakan hanya menggunakan plastik bening polos 

atau plastik PE (polyethylenene). Kemasan tersebut belum mempertimbangkan 

faktor keamanan, kebersihan, maupun daya tarik yang dapat memikat konsumen. 

Contoh kemasan yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 1.2.  

 

Gambar 1.2 Kemasan UMKM Bakso Cilok Pak De Kumis 
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Kemasan seperti ini tidak hanya kurang memberikan rasa aman bagi 

konsumen, tetapi juga kurang menggugah selera, meskipun isi di dalamnya sangat 

lezat. Padahal, kemasan yang aman dan menarik tidak hanya berfungsi sebagai 

pelindung dari kontaminasi dan kerusakan, tetapi juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan nilai tambah dan citra produk di mata konsumen. Pengemasan masih 

menjadi tantangan besar yang harus diatasi bagi pelaku usaha [4]. Berdasarkan Data 

Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa 60% produk makanan berbasis 

tepung mengalami penurunan kualitas akibat kemasan yang tidak sesuai standar. 

Produk yang tidak dikemas dengan baik lebih rentan terhadap perubahan tekstur dan 

cita rasa. Konsumen cenderung memilih produk yang terlihat lebih higienis dan 

menarik [2]. Desain kemasan menjadi faktor penentu dalam menarik minat pasar. 

Pelaku usaha harus mulai mempertimbangkan kemasan yang tidak hanya menjaga 

kualitas produk tetapi juga meningkatkan daya saing. Banyak Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia masih menggunakan kemasan konvensional 

yang kurang efisien dalam aspek desain, material, dan biaya. Menurut data Kamar 

Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia, pada 2023 terdapat sekitar 66 juta UMKM 

di Indonesia, dengan kontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional. Meskipun jumlahnya besar, banyak UMKM yang belum memanfaatkan 

inovasi dalam kemasan untuk meningkatkan daya saing produk mereka. Survei yang 

dilakukan oleh Katadata Insight Center pada 2020 menunjukkan bahwa 95,5% 

UMKM makanan dan minuman di DKI Jakarta masih menggunakan kantong plastik 

sebagai kemasan utama. Penggunaan kemasan sederhana seperti ini dapat 

mengurangi daya tarik produk di mata konsumen.  

 

Gambar 1.3 Alasan UMKM Makanan Menggunakan Kantong Plastik 
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Gambar 1.4 Jenis Plastik yang Digunakan dalam Usaha 

Kurangnya inovasi dalam kemasan menjadi salah satu faktor penghambat bagi 

UMKM untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Desain kemasan yang 

monoton dan tidak informatif membuat produk kurang menonjol di antara pesaing. 

Penggunaan material yang tidak sesuai dapat memengaruhi kualitas produk dan 

menambah biaya produksi. Misalnya, penggunaan bahan yang tidak ramah 

lingkungan atau terlalu mahal dapat mengurangi margin keuntungan UMKM. 

Menurut laporan dari Katadata Insight Center pada 2023, banyak pelaku usaha lebih 

memilih mengikuti tren pasar daripada menciptakan inovasi produk baru, yang 

menunjukkan kurangnya dorongan untuk berinovasi dalam aspek seperti kemasan. 

Permasalahan utama dalam kemasan bakso cilok dapat dikategorikan ke dalam 

tiga aspek: estetika, fungsionalitas, dan keamanan. Dari segi estetika, banyak 

kemasan bakso cilok yang polos, tidak menarik, dan kurang mencerminkan branding 

produk [4]. Hal ini membuat produk kurang diminati oleh konsumen yang cenderung 

tertarik pada kemasan yang menarik dan informatif. Dalam aspek fungsionalitas, 

banyak kemasan yang tidak memiliki segel aman, sulit dibuka, atau tidak tahan 

terhadap suhu makanan, sehingga mengurangi kenyamanan dan keamanan bagi 

konsumen [5]. Sementara itu dari sisi keamanan, penggunaan bahan kemasan yang 

terdapat migrasi dan tidak ramah lingkungan dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap tubuh serta lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif 

dalam desain dan material kemasan untuk mengatasi permasalahan tersebut dan 

meningkatkan daya saing produk bakso cilok. 
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Kemasan bakso cilok masih didominasi oleh plastik bening polos atau kantong 

plastik sederhana yang tidak memiliki desain yang menarik. Banyak pelaku usaha 

kecil yang belum menyadari bahwa estetika kemasan memegang peran penting 

dalam menarik minat konsumen [6]. Tidak adanya elemen visual seperti logo, warna 

khas, atau label informasi produk membuat produk kurang menonjol dibandingkan 

dengan makanan lain yang sudah memiliki branding yang kuat. Data dari Katadata 

Insight Center menunjukkan bahwa 78% konsumen lebih tertarik membeli produk 

dengan kemasan yang memiliki desain profesional dibandingkan dengan kemasan 

polos tanpa identitas yang jelas (Databoks, 2023). Keputusan pembelian sering kali 

dipengaruhi oleh daya tarik visual kemasan, terutama di era digital saat ini ketika 

banyak konsumen mencari rekomendasi produk melalui media sosial [7]. Banyak 

merek makanan berhasil meningkatkan penjualan dengan memperbaiki desain 

kemasan mereka agar lebih menarik secara estetika dan profesional. Produk dengan 

desain yang menarik tidak hanya memberikan kesan lebih higienis tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk. Quality Function 

Deployment (QFD) dapat digunakan untuk mengidentifikasi preferensi visual 

pelanggan yang diinginkan dalam kemasan bakso cilok, seperti pemilihan warna, 

font, dan tampilan logo. Value Engineering (VE) kemudian diterapkan untuk 

memilih desain kemasan yang menarik namun tetap mempertahankan biaya produksi 

yang efisien tanpa mengorbankan nilai estetika. 

Kemasan yang digunakan masih minim dalam aspek fungsionalitas. Plastik 

tipis yang tidak memiliki segel aman sering kali menyebabkan produk cepat basi 

akibat paparan udara dan kontaminasi. Tekstur bakso cilok yang kenyal dapat 

berubah menjadi lebih keras atau lembek jika tidak dikemas dengan baik. Konsumen 

yang membeli produk untuk dibawa pulang sering mengalami kesulitan karena 

kemasan yang mudah bocor atau tidak tahan terhadap suhu makanan yang masih 

panas. Penelitian yang dilakukan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) 

menunjukkan bahwa 65% makanan siap saji di Indonesia mengalami penurunan 

kualitas akibat kemasan yang tidak sesuai dengan karakteristik produknya [8]. Tanpa 

fitur seal seperti zipper lock yang menjaga kestabilan suhu, makanan yang dikemas 

dalam kantong plastik konvensional berisiko mengalami perubahan tekstur dan rasa 

dalam waktu singkat [9]. QFD dapat digunakan untuk mengidentifikasi fitur-fitur 
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yang diinginkan konsumen dalam kemasan bakso cilok, seperti bahan yang lebih 

tahan suhu atau sistem segel yang lebih aman [10]. VE berperan dalam memilih 

material yang memiliki daya tahan lebih baik namun tetap ekonomis agar kemasan 

dapat digunakan untuk menjaga kualitas makanan lebih lama tanpa meningkatkan 

beban biaya produksi secara signifikan. 

Biaya produksi kemasan menjadi tantangan lain yang dihadapi oleh pelaku 

usaha kecil. Banyak pelaku UMKM masih menggunakan bahan plastik PE 

(polyethylene) atau material yang sulit didaur ulang. Harga bahan baku kemasan terus 

meningkat seiring dengan naiknya harga minyak bumi sebagai bahan utama plastik. 

Laporan dari Kementerian Perindustrian menyebutkan bahwa biaya produksi 

kemasan plastik meningkat sebesar 12% pada tahun 2023 dibandingkan tahun 

sebelumnya [8]. Biaya yang tinggi ini tidak hanya berdampak pada produsen tetapi 

juga pada konsumen yang harus membayar harga lebih tinggi untuk produk yang 

sama. Tanpa perhitungan efisiensi yang tepat, biaya produksi yang meningkat dapat 

mengurangi margin keuntungan dan membuat produk sulit bersaing dengan 

kompetitor yang mampu menekan biaya kemasan. QFD dapat membantu dalam 

menentukan atribut kemasan yang paling penting bagi pelanggan, sehingga produsen 

dapat memangkas elemen yang tidak diperlukan [11]. VE kemudian digunakan untuk 

mencari alternatif bahan yang lebih hemat biaya tetapi tetap memenuhi standar 

keamanan pangan dan kelayakan untuk dibawa pulang [6]. 

Dampak lingkungan dari kemasan sekali pakai juga menjadi perhatian utama. 

Plastik yang digunakan dalam kemasan makanan sering kali sulit terurai dan 

berkontribusi terhadap peningkatan jumlah sampah plastik di Indonesia. Data dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan bahwa Indonesia 

menghasilkan sekitar 7,8 juta ton sampah plastik setiap tahunnya, dengan 1,29 juta 

ton berakhir di lautan [12]. Banyak negara mulai mengadopsi kebijakan pembatasan 

plastik sekali pakai untuk mengurangi dampak lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan. Produk makanan yang menggunakan kemasan ramah lingkungan 

memiliki daya tarik lebih besar di kalangan konsumen yang peduli terhadap isu 

keberlanjutan. Banyak produsen besar mulai beralih ke bahan kemasan kertas daur 

ulang yang lebih ramah lingkungan dan tetap memberikan perlindungan optimal 

terhadap produk [13]. QFD dapat digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana 
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konsumen bersedia beralih ke kemasan ramah lingkungan, sedangkan VE dapat 

membantu dalam mencari material yang memiliki dampak lingkungan lebih rendah 

tetapi tetap efisien dari segi biaya dan daya tahan [14]. Dengan inovasi dalam 

material dan desain kemasan, pelaku usaha bakso cilok dapat meningkatkan daya 

saing produknya sekaligus berkontribusi dalam upaya mengurangi limbah plastik di 

Indonesia. 

QFD menjadi pendekatan sistematis dalam menerjemahkan kebutuhan 

pelanggan ke dalam spesifikasi teknis kemasan yang lebih baik. Proses ini dimulai 

dengan mengidentifikasi atribut yang dianggap penting oleh konsumen, seperti 

kemudahan penggunaan, daya tahan terhadap suhu, keamanan pangan, serta daya 

tarik visual. Setiap atribut ini kemudian dikaitkan dengan aspek teknis yang relevan, 

seperti pemilihan material, jenis kemasan, bentuk kemasan, dan sistem pencetakan 

label. Dengan pendekatan ini, desain kemasan yang dihasilkan tidak hanya berbasis 

pada preferensi subjektif, tetapi juga mempertimbangkan faktor ergonomis dan 

fungsionalitas yang dapat meningkatkan pengalaman konsumen dalam 

menggunakan produk [15]. Data dari survei pelanggan dapat dikompilasi dalam 

House of Quality (HOQ) untuk menentukan elemen desain dengan bobot prioritas 

tertinggi. Kemasan bakso cilok yang selama ini sederhana dapat dikembangkan 

menjadi lebih inovatif dengan fitur-fitur yang lebih sesuai dengan ekspektasi 

pelanggan. Setiap detail mulai dari ukuran, bentuk, hingga warna dikembangkan 

dengan mempertimbangkan aspek fungsional dan emosional yang berperan dalam 

pengambilan keputusan pembelian. Implementasi QFD memungkinkan pengembang 

produk memahami dengan jelas keterkaitan antara kebutuhan konsumen dan 

parameter teknis yang harus dipenuhi dalam proses produksi [16]. Setiap perubahan 

desain yang dilakukan dapat dievaluasi dengan metode berbasis data yang lebih 

sistematis untuk memastikan bahwa solusi yang diterapkan benar-benar mampu 

meningkatkan kualitas kemasan. 

VE digunakan untuk mengoptimalkan desain dengan mempertimbangkan 

kinerja dan biaya yang diperoleh [14]. Evaluasi dilakukan untuk menentukan 

alternatif desain yang memiliki rasio nilai terbaik tanpa mengorbankan kualitas dan 

estetika kemasan. Analisis dilakukan dengan memecah setiap komponen kemasan, 

mengevaluasi kegunaannya, serta membandingkan biaya produksi terhadap nilai 
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yang dihasilkan. Bahan kemasan yang terlalu mahal tetapi tidak memiliki nilai 

tambah yang signifikan dapat digantikan dengan material yang lebih ekonomis tetapi 

tetap memiliki performa yang sebanding. Setiap bagian kemasan dianalisis secara 

kritis untuk mengidentifikasi potensi penghematan biaya yang tidak berdampak 

negatif pada pengalaman pengguna. Pendekatan VE juga memperhitungkan aspek 

lingkungan dengan mencari solusi yang lebih berkelanjutan, seperti penggunaan 

material yang lebih ramah terhadap proses daur ulang [6]. Setiap opsi yang dihasilkan 

melalui metode VE dikaji dari berbagai sudut pandang, baik dari segi teknis, 

fungsionalitas, hingga keberlanjutan bisnis. Penerapan QFD dan VE secara 

bersamaan bertujuan untuk menghasilkan kemasan bakso cilok yang tidak hanya 

lebih higienis dan menarik, tetapi juga efisien dalam produksi [17]. Desain yang 

dihasilkan akan memiliki keseimbangan antara estetika, fungsionalitas, dan 

keamanan sehingga mampu meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam tiga aspek utama yang mencakup 

teori, praktik, dan lingkungan. Dari sisi teoritis, penelitian ini menawarkan wawasan 

baru dalam penerapan QFD dan VE dalam pengembangan kemasan makanan. 

Penerapan dua metode ini memberikan pendekatan yang lebih sistematis dalam 

memahami kebutuhan pelanggan dan menerjemahkannya ke dalam spesifikasi teknis 

yang lebih akurat, sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian 

selanjutnya mengenai desain kemasan berbasis kebutuhan pasar. Dari aspek praktis, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh 

UMKM berbasis pada preferensi pelanggan, pelaku usaha dapat menghasilkan 

kemasan yang tidak hanya meningkatkan daya saing tetapi juga meningkatkan 

loyalitas konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Dari perspektif lingkungan, 

penelitian ini mendorong penggunaan bahan kemasan yang lebih ramah lingkungan 

untuk mengurangi dampak pencemaran akibat sampah plastik sekali pakai, yang 

masih menjadi masalah besar dalam industri makanan. Fokus utama penelitian ini 

adalah mengidentifikasi kebutuhan pelanggan terhadap kemasan bakso cilok yang 

lebih optimal melalui penerapan metode QFD, sehingga desain kemasan dapat lebih 

sesuai dengan ekspektasi pasar. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada analisis 

dan evaluasi berbagai alternatif desain kemasan menggunakan pendekatan VE, 

sehingga dapat dipilih desain yang memberikan nilai terbaik dalam hal estetika, 
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fungsionalitas, dan keamanan. Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan kemasan bakso cilok yang lebih menarik, ergonomis, dan ramah 

lingkungan tanpa meningkatkan biaya produksi secara signifikan, sehingga menjadi 

solusi inovatif bagi UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Kemasan berperan penting dalam industri makanan sebagai wadah yang tidak 

hanya melindungi produk tetapi juga meningkatkan daya tarik visual dan daya saing 

di pasar. Produk makanan cepat saji seperti bakso cilok masih banyak menggunakan 

kemasan sederhana yang tidak memperhatikan aspek estetika, fungsionalitas, dan 

keamanan. Banyak UMKM yang masih menggunakan plastik bening polos tanpa 

desain yang menarik dan tidak memiliki fitur fungsional seperti segel yang aman atau 

material yang tahan suhu. Tantangan lainnya adalah biaya produksi yang semakin 

meningkat, terutama dalam pemilihan bahan kemasan yang harus 

mempertimbangkan efisiensi dan dampak lingkungan. Metode QFD digunakan 

untuk memahami kebutuhan pelanggan dan menerjemahkannya ke dalam spesifikasi 

teknis kemasan yang lebih optimal. VE digunakan untuk mengevaluasi alternatif 

desain kemasan agar diperoleh solusi yang memiliki nilai terbaik dalam segi biaya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan berikut: 

1) Bagaimana preferensi pelanggan terhadap kemasan bakso cilok yang optimal 

dalam aspek estetika, fungsionalitas, dan keamanan? 

2) Bagaimana penerapan metode QFD dalam merancang kemasan bakso cilok 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan? 

3) Bagaimana penggunaan VE dalam menentukan alternatif desain kemasan yang 

lebih efisien dari segi biaya dan tetap memenuhi standar kualitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain kemasan bakso cilok 

yang lebih optimal berdasarkan pendekatan QFD dan VE. Tujuan utama penelitian 

ini meliputi: 
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1) Mengidentifikasi atribut utama yang diinginkan oleh pelanggan dalam 

kemasan bakso cilok berdasarkan aspek estetika, fungsionalitas, dan 

keamanan. 

2) Menerapkan metode QFD untuk merancang desain kemasan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan dan meningkatkan daya tarik produk. 

3) Menganalisis alternatif desain kemasan menggunakan metode VE guna 

menemukan solusi yang lebih efisien dalam segi biaya dan tetap 

mempertahankan kualitas serta keamanan pangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam beberapa aspek 

utama, baik bagi dunia akademik, pelaku industri makanan, maupun kepentingan 

lingkungan. 

1) Manfaat Teoritis 

a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi tentang desain 

kemasan makanan berbasis QFD dan VE dalam industri makanan cepat 

saji. 

b) Menambah wawasan akademis mengenai pendekatan sistematis dalam 

menerjemahkan preferensi pelanggan ke dalam spesifikasi teknis 

kemasan. 

2) Manfaat Praktis 

a) Menyediakan rekomendasi konkret bagi UMKM dalam memilih desain 

kemasan yang lebih menarik dan fungsional, sehingga dapat meningkatkan 

daya jual produk. 

b) Membantu pelaku industri makanan dalam mengoptimalkan biaya 

produksi kemasan dengan pendekatan VE tanpa mengorbankan kualitas. 

3) Manfaat Lingkungan 

a) Mendorong penggunaan material kemasan yang lebih ramah lingkungan  

dan berkelanjutan, mengurangi dampak negatif terhadap pencemaran 

plastik. 

b) Menawarkan solusi kemasan yang lebih efisien dalam hal bahan baku dan 

desain, sehingga dapat mengurangi limbah industri makanan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan batasan yang jelas agar hasil yang diperoleh 

lebih fokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ruang lingkup penelitian 

meliputi: 

1) Objek Penelitian 

a) Studi dilakukan pada produk bakso cilok yang dijual oleh UMKM Pak De 

Kumis sebagai makanan cepat saji dengan kemasan siap konsumsi. 

b) Fokus utama penelitian ini adalah pengembangan desain kemasan, bukan 

pada komposisi atau proses produksi bakso cilok itu sendiri. 

2) Metode Penelitian 

a) QFD digunakan untuk mengidentifikasi preferensi pelanggan terhadap 

kemasan bakso cilok. 

b) Pendekatan VE diterapkan untuk menganalisis alternatif desain kemasan 

yang lebih efisien dari segi biaya. 

3) Batasan Penelitian 

a) Studi ini hanya akan mengkaji pengembangan kemasan bakso cilok dan 

tidak mencakup aspek pemasaran atau strategi distribusi UMKM secara 

keseluruhan. 

b) Penelitian ini hanya meninjau kemasan primer untuk produk bakso cilok 

dalam skala UMKM, tidak mencakup kemasan dalam skala industri besar 

atau produk makanan lain. 

1.6 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dapat 

memengaruhi hasil dan interpretasi data. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Keterbatasan pada proses pengumpulan data melalui kuesioner, terutama 

dalam aspek seleksi responden berdasarkan kriteria konsumsi produk. 

Dikarenakan tidak adanya pertanyaan eksplisit mengenai frekuensi konsumsi 

bakso cilok dalam instrumen kuesioner, padahal penelitian ini menargetkan 

responden yang secara rutin mengonsumsi produk tersebut (minimal 3–10 kali 

dalam kurun waktu 1–2 minggu). Kemungkinan masuknya responden yang 

bukan merupakan konsumen rutin, sehingga preferensi dan penilaian yang 
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diberikan tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan dan keinginan dari 

target pasar utama. 

2) Potensi berkurangnya validitas data dan kualitas rekomendasi desain kemasan, 

akibat dari ketidaktepatan dalam seleksi responden yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul 

Pengembangan Kemasan Bakso Cilok Menggunakan Quality Function Deployment 

dan Value Engineering, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Identifikasi atribut keinginan pelanggan dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner yang kemudian divalidasi oleh pakar. Dari 13 atribut awal yang 

diperoleh, sebanyak 9 atribut dinyatakan valid melalui uji validitas. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan bobot kepentingan untuk menentukan atribut utama yang 

paling berpengaruh terhadap preferensi konsumen. Lima atribut utama yang 

memiliki bobot tertinggi meliputi: 1) Kemasan kuat dan tidak mudah bocor 

(0,116); 2) Kemasan praktis dan efektif untuk penggunaannya (0,115); 3) 

Kemasan mencantumkan nama produk, logo, dan slogan sebagai identitas 

produk (0,114); 4) Kemasan mampu menjaga rasa dan kualitas produk (0,113); 

serta 5) Kemasan tahan terhadap panas (0,112).  

2. Melalui hasil analisis HOQ menggunakan pendekatan QFD, diperoleh dua jenis 

nilai kepentingan, yaitu technical importance absolute dan technical importance 

relative. Elemen-elemen yang memiliki nilai lebih dari 10% dianggap sebagai 

prioritas dalam pengembangan desain kemasan. Adapun elemen-elemen 

prioritas tersebut meliputi: 1) Bentuk ergonomis (17,70%); 2) Material kokoh 

dan thickness (15,79%); 3) Material inert (tidak bereaksi dengan produk) 

(14,68%); 4) Kemasan tidak ditembus oleh udara dan uap air (13,52%); 5) 

Laminasi bagian dalam (11,13%); dan 6) Menggunakan karton ivory + plastik 

PP (wadah saus) (10,56%).  

3. Hasil analisis VE menunjukkan bahwa nilai value untuk masing-masing 

alternatif desain kemasan adalah (0,0034) untuk Alternatif 1; (0,0036) untuk 

Alternatif 2; dan (0,0035) untuk Alternatif 3. Dari ketiga alternatif tersebut, 

Alternatif 2 menunjukkan nilai tertinggi dan juga memiliki skor performansi 

sebesar (3,564) dengan estimasi biaya sebesar (Rp988). Alternatif 2 juga 

memiliki nilai tertinggi yang dipilih oleh responden, karena gaya desain dan 

warna yang sudah sesuai. Oleh karena itu, Alternatif 2 dipilih sebagai desain 
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kemasan terbaik. Desain kemasan ini mengusung konsep modern dengan model 

food pail, menggunakan material karton ivory yang dilapisi lapisan PE 

(polyethylene). Ukuran kemasan adalah 8 x 6,5 x 10 cm, sedangkan dimensi 

labelnya berukuran 8 x 9 cm. Kemasan ini juga dilengkapi dengan wadah saus 

berbahan plastik PP (polypropylene) serta tusukan sebagai pelengkap penyajian. 

Karton ivory dipilih karena memiliki ketebalan dan kekuatan yang cukup untuk 

melindungi produk secara optimal selama proses penyimpanan dan take away. 

Selain itu, material ini mudah dilaminasi, sehingga menghasilkan kemasan yang 

tahan terhadap air dan minyak. Di samping itu, karton ivory juga bersifat ramah 

lingkungan karena berbahan dasar kertas yang dapat didaur ulang. Karton ivory 

juga tergolong ekonomis dan mendukung efisiensi produksi bagi pelaku 

UMKM. Dengan mempertimbangkan performansi, biaya, dan value, maka 

Alternatif 2 direkomendasikan sebagai solusi kemasan terbaru yang optimal 

untuk produk Bakso Cilok Pak De Kumis. 

5.2    Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah diperlukan pengujian terhadap 

kemasan baru dalam bentuk uji coba pasar (market testing) untuk mengukur 

dampaknya terhadap peningkatan penjualan dan kepuasan pelanggan secara 

langsung. Selain itu, penelitian juga bisa diperluas ke aspek pemasaran digital dan 

branding berbasis desain kemasan.
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Lampiran 2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.804 9 
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Lampiran 3 Kuesioner dan Perhitungan Bobot Atribut (Importance Rating) 

Keterangan 

X1 Kemasan kuat dan tidak mudah bocor 

X2 Kemasan higienis 

X3 Kemasan tahan terhadap kerusakan fisik 

X4 
Kemasan memiliki daya tahan cukup lama untuk penyimpanan di suhu 

ruang 

X5 Kemasan memberikan perlindungan optimal terhadap kerusakan fisik 

X6 Kemasan menjaga rasa dan kualitas produk 

X7 Kemasan praktis dan efektif untuk penggunaannya 

X8 Kemasan terdapat nama produk, logo, dan slogan 

X9 Kemasan memiliki desain yang menarik 

X10 Kemasan terdapat gambar atau ilustrasi 

X11 Kemasan mudah dibuka dan ditutup 

X12 Kemasan mudah dipegang dan dibawa 

X13 Kemasan sesuai dengan ukuran produk 

 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 

Clara Melani 4 4 3 4 4 4 5 4 3 1 3 3 2 

Ayyara Calista  4 3 5 4 3 4 5 5 3 1 2 1 1 

Cavita Angraeni  5 4 4 3 3 4 5 4 5 1 2 2 3 

Alda Yunita 4 5 3 4 4 4 5 5 4 1 3 3 2 

Citra Maharani 4 5 4 3 5 4 4 5 3 2 1 2 2 

Ghina Vitasari 4 4 5 5 3 5 4 4 4 2 3 2 1 

Laras  4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 

Deva Erianto  5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 

Lulu Fatmawati  5 4 5 3 4 4 5 3 4 2 3 1 2 

Tika Yuniar 4 4 3 4 5 4 4 5 5 1 3 2 1 

Benedikta  5 4 3 4 3 5 5 3 4 1 2 3 2 

Dimas Ananda  5 4 5 4 4 4 5 3 3 1 2 2 2 

Indira Yunita  5 3 4 5 5 5 4 5 5 1 3 2 1 

Alika Sari  4 3 5 4 5 5 4 4 4 2 1 3 2 

Bagus Aditya 4 5 4 4 5 4 5 5 4 2 1 1 2 

Alifia Salima 5 3 4 5 4 5 4 4 4 1 2 2 1 

Okta Maria 4 5 4 3 4 5 5 4 5 2 1 2 1 

Indah Yulia  5 4 4 3 4 4 5 5 4 2 1 2 2 

Yia Kiena 4 5 4 3 5 5 4 4 5 2 1 1 2 

Ana Cantika 5 5 4 5 5 3 4 4 5 2 1 2 1 

Arfa Zeftian 5 5 5 3 4 5 5 4 4 3 1 2 1 

Antunia Masela 4 5 4 4 3 5 4 5 4 2 2 2 2 

Ardilla Putri 4 5 5 4 3 4 3 5 4 1 3 2 2 

Nurha Amina 5 4 5 4 4 4 5 3 3 1 3 3 1 

Cindy Fatika  4 3 5 4 4 4 3 5 4 2 1 3 2 

Nanda Marisa  4 5 4 4 5 5 4 5 4 2 1 3 2 

Istika Putri  4 3 4 4 5 4 5 5 4 1 2 1 2 
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Shafaluna Putri 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 1 1 2 

Reno Wiranto 4 3 5 4 3 4 4 4 4 2 1 1 1 

M. Alvaro 4 4 4 4 5 4 5 4 4 1 2 1 1 

Yuni Puspita 5 4 5 5 4 4 4 5 4 1 2 2 3 

Indira Putri 4 4 3 5 5 4 4 4 5 1 2 1 1 

Nia Ramadhani 5 4 4 3 4 4 4 5 4 1 2 1 2 

Akmal Maulana 5 4 5 4 5 3 4 4 5 1 2 1 2 

Desty 4 3 4 5 4 4 5 5 4 2 1 2 1 

 

𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 × 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

X1 
(0 × 3) + (21 × 4) + (14 × 5)

35
= 4,40 X6 

(2 × 3) + (21 × 4) + (12 × 5)

35
= 4,29 

X2 
(8 × 3) + (16 × 4) + (11 × 5)

35
= 4,09 X7 

(2 × 3) + (18 × 4) + (15 × 5)

35
= 4,37 

X3 
(5 × 3) + (16 × 4) + (14 × 5)

35
= 4,26 X8 

(4 × 3) + (15 × 4) + (16 × 5)

35
= 4,34 

X4 
(9 × 3) + (18 × 4) + (8 × 5)

35
= 3,97 X9 

(5 × 3) + (20 × 4) + (10 × 5)

35
= 4,14 

X5 
(7 × 3) + (13 × 4) + (15 × 5)

35
= 4,23  Total = 38,09 

Bobot = importance rating/total 

X1 4,40/38,09 = 0,1155 X6 4,29/38,09 = 0,1125 

X2 4,09/38,09 = 0,1073 X7 4,37/38,09 = 0,1148 

X3 4,26/38,09 = 0,1118 X8 4,34/38,09 = 0,1140 

X4 3,97/4,23 = 0,1043 X9 4,14/38,09 = 0,1088 

X5 4,23/38,09 = 0,1110   
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Lampiran 4 Kuesioner Matriks Hubungan (Relationship Matrix) 

Keterangan 

Y1 Menggunakan karton ivory + plastik PP (wadah saus) 

Y2 Material food grade 

Y3 Laminasi bagian dalam 

Y4 Kemasan tidak ditembus oleh udara dan uap air 

Y5 Material kokoh dan thickness 

Y6 Material inert (tidak bereaksi dengan produk) 

Y7 Bentuk ergonomis 

Y8 Menggunakan stiker/label berupa logo dan nama produk 

Y9 Menggunakan warna yang eye catching 

 

Responden 
X1 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  1 3 1 9 1 1 3 1 1 

Desi Fitriani 3 3 1 3 1 3 9 9 1 

Rina Setiawan 9 9 1 3 1 3 1 3 1 

Syazwana Brisam 9 9 1 1 1 9 1 3 1 

Sari Puspita 3 3 1 1 9 1 3 1 1 

Putri Aulia 3 1 1 3 1 3 3 3 1 

Aya Rasyidah 3 3 1 3 9 3 9 1 1 

Musa Xavier 9 1 3 1 1 9 9 9 3 

Wadiyah  3 1 1 1 3 1 9 1 1 

Tsabita Hatiqah  3 9 9 1 1 3 3 9 3 

Kamil Baariq 1 3 3 1 1 9 9 1 1 

Qiya Szia 1 9 9 9 3 3 3 3 9 

Linda Prasetya 9 1 1 1 1 9 1 3 3 

Ratih Wulandari 1 9 1 9 9 9 1 3 9 

Yahya Alfarizqi 3 1 9 3 1 1 3 9 1 

Anhar Nadhir 3 9 9 3 9 1 3 1 3 

Chairil Khalis 3 1 3 9 3 3 9 9 9 

Gafur Ehsa 9 9 1 3 9 1 3 3 3 

Saaqib Aqhar 3 9 1 1 1 1 1 3 9 

Siti Kusuma 1 9 1 1 3 1 9 9 9 

Labib Dary 9 1 1 1 9 9 3 1 1 

Anita Sari 9 1 9 1 9 3 3 9 1 

Naqib Ibni Humam 9 1 9 9 9 3 1 3 1 

Rico Gunawan 1 1 3 3 9 1 9 9 3 

Rifki Setiawan 1 9 3 9 9 3 1 3 1 

Tariq Siraaj 9 1 1 3 9 9 3 3 1 

Zharifa Sakinah  1 9 9 1 9 1 1 9 3 

Issam Tabish 3 1 1 3 1 9 3 1 9 

Diana Lestari 9 1 3 3 1 3 3 1 3 

Rika Permata 9 1 1 9 9 3 1 9 1 

Yasir Abiyan 9 9 3 9 3 3 3 9 9 

Auni Khadijah 1 9 9 9 9 3 9 3 1 

Desi Wahyuni 9 1 9 3 1 3 3 3 9 
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Responden 
X1 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ghaffaruddin  3 1 3 3 1 3 9 3 9 

Yusrina Bariah 9 9 1 9 1 9 9 3 9 

 

Responden 
X2 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  3 9 1 1 1 3 1 3 9 

Desi Fitriani 3 1 3 9 9 3 3 9 1 

Rina Setiawan 3 1 9 3 3 3 1 3 1 

Syazwana Brisam 1 1 3 3 1 1 3 1 1 

Sari Puspita 1 3 3 1 9 3 1 1 1 

Putri Aulia 1 9 3 9 9 3 1 9 9 

Aya Rasyidah 1 1 9 3 1 9 1 9 3 

Musa Xavier 9 9 1 1 9 3 1 3 9 

Wadiyah  9 9 3 9 1 9 3 3 1 

Tsabita Hatiqah  3 9 1 1 3 9 1 9 1 

Kamil Baariq 9 1 3 1 1 1 1 3 1 

Qiya Szia 3 9 1 1 3 3 1 1 3 

Linda Prasetya 1 9 9 3 9 9 1 1 3 

Ratih Wulandari 9 3 1 9 9 1 9 3 3 

Yahya Alfarizqi 1 3 3 9 3 9 3 9 9 

Anhar Nadhir 3 1 1 1 9 3 3 9 3 

Chairil Khalis 3 1 3 3 1 1 3 3 1 

Gafur Ehsa 1 1 1 1 9 3 9 9 3 

Saaqib Aqhar 1 1 9 9 1 3 3 3 1 

Siti Kusuma 9 9 9 1 1 1 1 9 9 

Labib Dary 9 3 3 3 1 3 3 3 1 

Anita Sari 3 1 3 1 3 3 3 9 9 

Naqib Ibni Humam 1 1 9 3 9 9 3 1 9 

Rico Gunawan 1 1 1 3 9 9 9 9 1 

Rifki Setiawan 1 3 1 3 9 1 9 9 1 

Tariq Siraaj 3 3 1 1 3 9 1 9 3 

Zharifa Sakinah  3 3 1 3 3 1 1 3 1 

Issam Tabish 1 3 9 3 3 3 3 9 1 

Diana Lestari 3 1 1 9 3 9 1 3 3 

Rika Permata 3 1 3 1 1 3 3 3 1 

Yasir Abiyan 1 9 3 1 9 1 3 1 1 

Auni Khadijah 9 1 1 9 1 3 3 1 1 

Desi Wahyuni 9 3 3 9 1 9 1 1 9 

Ghaffaruddin  9 9 1 1 1 1 1 3 1 

Yusrina Bariah 9 9 1 1 3 3 9 9 1 

 

Responden 
X3 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  9 3 9 3 3 1 9 9 3 

Desi Fitriani 9 3 9 1 3 9 1 3 3 

Rina Setiawan 9 1 1 1 9 9 9 1 9 

Syazwana Brisam 9 1 1 3 9 9 3 9 9 

Sari Puspita 9 1 3 9 3 9 9 9 1 

Putri Aulia 1 3 3 9 3 1 3 3 3 

Aya Rasyidah 1 3 3 9 1 9 3 9 9 

Musa Xavier 1 3 9 3 9 9 9 1 3 

Wadiyah  3 1 3 9 1 1 1 3 9 



97 

 

 

 

Responden 
X3 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Tsabita Hatiqah  1 9 3 9 3 9 9 3 3 

Kamil Baariq 1 3 9 3 3 3 9 1 3 

Qiya Szia 3 3 1 1 1 3 1 1 3 

Linda Prasetya 9 3 3 1 1 3 9 3 1 

Ratih Wulandari 1 1 3 3 1 3 1 1 1 

Yahya Alfarizqi 1 1 3 3 1 1 1 1 3 

Anhar Nadhir 9 9 1 1 3 1 3 9 9 

Chairil Khalis 9 3 3 3 1 3 3 1 1 

Gafur Ehsa 9 9 3 9 9 9 1 9 9 

Saaqib Aqhar 3 9 1 3 9 1 9 3 3 

Siti Kusuma 1 3 3 9 9 9 9 3 9 

Labib Dary 1 3 3 9 1 1 3 3 3 

Anita Sari 1 1 3 9 3 9 9 3 1 

Naqib Ibni Humam 3 3 9 3 3 9 9 9 1 

Rico Gunawan 9 9 3 1 1 1 1 9 1 

Rifki Setiawan 1 3 1 3 3 3 3 3 1 

Tariq Siraaj 1 1 3 9 9 1 3 1 1 

Zharifa Sakinah  3 9 9 9 9 3 9 9 1 

Issam Tabish 9 3 3 3 1 9 3 9 1 

Diana Lestari 1 9 1 1 3 1 1 3 1 

Rika Permata 9 9 1 3 9 9 9 1 9 

Yasir Abiyan 3 9 1 1 3 3 1 9 3 

Auni Khadijah 1 3 1 9 3 3 9 1 1 

Desi Wahyuni 1 9 3 9 3 3 3 1 3 

Ghaffaruddin  3 1 3 3 3 3 1 9 1 

Yusrina Bariah 3 1 3 3 3 3 3 3 9 

 

Responden 
X4 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  1 9 1 1 1 3 3 9 3 

Desi Fitriani 1 1 9 3 9 9 3 3 1 

Rina Setiawan 9 1 3 1 1 1 9 1 9 

Syazwana Brisam 9 3 9 3 1 1 1 9 9 

Sari Puspita 1 1 1 1 1 3 3 9 1 

Putri Aulia 3 3 9 9 1 3 9 1 9 

Aya Rasyidah 1 1 3 1 9 1 3 3 1 

Musa Xavier 1 9 1 3 3 9 9 3 1 

Wadiyah  1 1 9 1 9 9 1 9 1 

Tsabita Hatiqah  3 9 9 1 3 3 1 3 3 

Kamil Baariq 9 1 1 9 3 1 9 3 3 

Qiya Szia 1 9 1 9 3 3 9 9 1 

Linda Prasetya 1 3 3 9 9 3 3 9 9 

Ratih Wulandari 1 3 1 1 1 1 9 9 9 

Yahya Alfarizqi 9 1 3 3 9 9 9 3 9 

Anhar Nadhir 9 1 9 3 3 3 9 1 9 

Chairil Khalis 3 3 3 1 3 1 9 9 3 

Gafur Ehsa 9 1 3 3 3 1 1 3 9 

Saaqib Aqhar 1 3 9 9 9 1 1 3 1 

Siti Kusuma 1 3 9 9 9 1 3 3 9 

Labib Dary 1 9 1 3 1 9 1 9 1 

Anita Sari 9 9 1 9 9 3 1 1 1 

Naqib Ibni Humam 9 1 3 1 9 9 9 9 3 

Rico Gunawan 9 9 1 9 1 3 3 1 9 
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Responden 
X4 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Rifki Setiawan 1 1 1 3 1 1 1 1 3 

Tariq Siraaj 1 9 3 9 9 1 1 3 3 

Zharifa Sakinah  3 9 3 9 1 9 9 3 1 

Issam Tabish 9 3 1 3 9 3 9 1 9 

Diana Lestari 1 9 3 3 3 1 9 3 3 

Rika Permata 3 9 3 1 1 9 9 3 9 

Yasir Abiyan 9 1 1 1 9 1 1 3 3 

Auni Khadijah 9 3 1 1 9 3 9 9 1 

Desi Wahyuni 3 9 3 1 9 9 3 9 9 

Ghaffaruddin  9 9 9 9 3 3 1 1 3 

Yusrina Bariah 3 1 3 9 1 1 9 9 3 

 

Responden 
X5 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  9 1 9 3 3 3 1 3 9 

Desi Fitriani 3 3 3 3 1 9 9 1 3 

Rina Setiawan 9 9 9 9 1 9 1 9 3 

Syazwana Brisam 3 9 1 1 1 1 3 9 1 

Sari Puspita 3 1 1 9 9 3 3 1 1 

Putri Aulia 3 3 3 1 1 9 1 9 9 

Aya Rasyidah 9 3 1 1 9 1 3 9 1 

Musa Xavier 1 1 1 3 1 9 9 1 9 

Wadiyah  9 9 1 3 9 3 1 1 1 

Tsabita Hatiqah  3 1 9 3 1 1 1 1 3 

Kamil Baariq 9 9 3 3 9 3 9 3 3 

Qiya Szia 3 1 3 3 9 9 9 1 1 

Linda Prasetya 1 9 3 9 3 9 3 9 9 

Ratih Wulandari 1 9 1 3 1 9 9 9 3 

Yahya Alfarizqi 9 1 9 1 3 3 3 3 1 

Anhar Nadhir 9 1 3 3 3 9 9 1 1 

Chairil Khalis 1 3 3 9 1 1 3 1 1 

Gafur Ehsa 1 1 3 1 3 3 1 3 9 

Saaqib Aqhar 3 9 1 3 3 9 9 9 3 

Siti Kusuma 3 9 3 9 9 3 1 1 1 

Labib Dary 1 1 9 3 3 3 3 1 3 

Anita Sari 1 3 1 1 3 9 1 1 3 

Naqib Ibni Humam 1 3 3 1 9 1 1 3 9 

Rico Gunawan 3 3 1 3 1 3 3 3 1 

Rifki Setiawan 3 1 3 1 1 3 1 3 3 

Tariq Siraaj 3 9 1 3 1 1 3 1 1 

Zharifa Sakinah  3 3 9 9 9 1 1 9 3 

Issam Tabish 9 3 1 1 1 9 9 3 9 

Diana Lestari 9 1 1 1 9 1 9 9 1 

Rika Permata 1 1 3 3 9 9 1 9 1 

Yasir Abiyan 3 3 1 1 1 9 9 1 9 

Auni Khadijah 1 9 3 1 9 9 9 9 9 

Desi Wahyuni 1 9 3 1 1 9 1 9 9 

Ghaffaruddin  9 1 9 3 1 9 9 3 3 

Yusrina Bariah 9 9 3 1 1 3 3 9 9 
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Responden 
X6 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  1 1 1 3 9 3 9 1 9 

Desi Fitriani 9 9 9 1 1 3 1 1 1 

Rina Setiawan 1 9 9 1 9 1 9 3 3 

Syazwana Brisam 1 9 1 9 1 9 3 3 9 

Sari Puspita 9 3 9 9 3 9 1 3 3 

Putri Aulia 1 1 3 1 1 3 3 9 1 

Aya Rasyidah 9 1 1 1 3 9 3 9 1 

Musa Xavier 3 3 3 9 1 3 3 9 1 

Wadiyah  1 3 1 9 3 9 9 3 3 

Tsabita Hatiqah  9 9 3 9 3 9 1 1 3 

Kamil Baariq 1 1 9 1 3 1 1 1 9 

Qiya Szia 1 9 9 9 9 1 9 9 9 

Linda Prasetya 3 1 9 1 3 3 9 9 9 

Ratih Wulandari 3 1 9 1 3 9 9 1 1 

Yahya Alfarizqi 3 3 1 9 9 9 9 3 1 

Anhar Nadhir 1 9 9 9 1 3 1 3 9 

Chairil Khalis 3 1 3 9 1 1 1 1 1 

Gafur Ehsa 1 9 1 1 3 1 9 1 3 

Saaqib Aqhar 9 3 9 1 3 9 3 3 3 

Siti Kusuma 3 1 9 3 1 3 9 9 9 

Labib Dary 1 9 3 3 3 3 9 3 3 

Anita Sari 1 1 9 1 9 1 1 3 9 

Naqib Ibni Humam 9 3 9 9 1 3 1 9 3 

Rico Gunawan 3 9 1 9 3 9 1 3 9 

Rifki Setiawan 9 3 3 3 9 3 9 3 1 

Tariq Siraaj 3 1 9 1 3 1 3 3 1 

Zharifa Sakinah  9 9 9 3 9 1 9 1 9 

Issam Tabish 1 3 3 3 1 1 3 9 9 

Diana Lestari 3 9 9 1 3 9 1 1 1 

Rika Permata 3 3 9 9 9 1 3 3 3 

Yasir Abiyan 3 3 9 1 3 3 9 1 9 

Auni Khadijah 9 9 1 9 3 1 9 9 9 

Desi Wahyuni 1 9 3 1 9 1 9 1 9 

Ghaffaruddin  3 9 9 9 9 3 1 3 9 

Yusrina Bariah 1 9 3 3 9 1 1 9 9 

 

Responden 
X7 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  3 9 1 3 9 9 9 9 3 

Desi Fitriani 1 1 1 1 9 9 9 1 3 

Rina Setiawan 1 9 1 9 3 9 1 9 3 

Syazwana Brisam 9 3 9 1 9 1 1 9 1 

Sari Puspita 3 9 3 1 3 3 1 1 9 

Putri Aulia 3 1 1 1 9 9 1 3 1 

Aya Rasyidah 3 3 1 9 9 9 1 3 9 

Musa Xavier 9 9 9 1 1 3 3 9 9 

Wadiyah  3 1 3 1 9 9 9 9 1 

Tsabita Hatiqah  9 9 9 1 9 1 9 3 9 

Kamil Baariq 3 3 9 3 3 1 3 3 1 

Qiya Szia 9 3 9 9 9 9 1 9 9 

Linda Prasetya 9 3 1 3 1 9 1 1 3 

Ratih Wulandari 9 1 1 1 9 1 1 9 1 

Yahya Alfarizqi 1 9 3 3 9 1 1 3 3 
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Responden 
X7 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Anhar Nadhir 9 9 3 9 3 9 9 1 9 

Chairil Khalis 3 9 1 9 1 9 3 1 1 

Gafur Ehsa 1 1 3 9 1 1 9 9 9 

Saaqib Aqhar 1 1 1 3 9 1 1 9 9 

Siti Kusuma 3 1 9 1 3 3 9 3 9 

Labib Dary 3 3 1 3 1 1 1 9 9 

Anita Sari 3 1 9 9 9 3 1 1 1 

Naqib Ibni Humam 9 3 1 9 3 3 1 9 3 

Rico Gunawan 3 9 3 9 9 9 9 1 1 

Rifki Setiawan 9 1 9 9 1 3 9 1 1 

Tariq Siraaj 3 1 3 9 9 1 9 1 1 

Zharifa Sakinah  9 3 1 9 9 1 1 1 9 

Issam Tabish 1 1 9 1 1 1 9 1 1 

Diana Lestari 1 1 1 1 9 9 3 9 1 

Rika Permata 3 3 9 3 3 3 3 3 9 

Yasir Abiyan 1 3 1 9 3 3 1 3 9 

Auni Khadijah 9 9 1 3 9 1 9 1 3 

Desi Wahyuni 1 1 3 1 1 9 9 9 3 

Ghaffaruddin  9 9 9 3 1 9 3 1 3 

Yusrina Bariah 9 9 1 3 3 1 9 3 3 

 

Responden 
X8 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  9 3 3 1 3 1 9 1 1 

Desi Fitriani 9 3 3 1 1 3 3 1 3 

Rina Setiawan 3 1 9 1 3 9 9 3 1 

Syazwana Brisam 1 1 3 1 1 1 1 3 3 

Sari Puspita 9 1 3 1 9 1 9 3 9 

Putri Aulia 3 9 1 3 9 3 3 3 9 

Aya Rasyidah 3 1 3 9 1 3 3 1 3 

Musa Xavier 3 3 3 9 3 1 1 9 9 

Wadiyah  3 9 3 9 3 9 1 1 3 

Tsabita Hatiqah  3 3 9 1 3 3 3 1 3 

Kamil Baariq 1 1 9 1 3 1 1 9 1 

Qiya Szia 1 1 9 1 9 1 1 1 1 

Linda Prasetya 9 1 3 9 3 1 9 9 1 

Ratih Wulandari 9 1 3 9 3 3 1 1 3 

Yahya Alfarizqi 1 9 9 9 1 3 9 1 3 

Anhar Nadhir 1 9 9 1 3 9 3 3 9 

Chairil Khalis 3 1 1 9 1 3 3 3 3 

Gafur Ehsa 1 3 9 9 3 1 1 1 9 

Saaqib Aqhar 9 3 1 1 3 9 9 3 3 

Siti Kusuma 3 1 9 3 1 9 1 1 3 

Labib Dary 3 9 9 1 3 9 9 9 9 

Anita Sari 1 9 3 3 3 1 3 1 1 

Naqib Ibni Humam 9 1 1 9 9 3 3 9 1 

Rico Gunawan 1 1 3 1 3 1 3 3 3 

Rifki Setiawan 9 3 9 1 1 1 3 9 1 

Tariq Siraaj 1 9 9 1 1 3 9 3 9 

Zharifa Sakinah  3 9 9 1 9 1 1 3 9 

Issam Tabish 1 9 1 9 3 1 9 3 9 

Diana Lestari 9 9 3 3 1 1 9 1 3 

Rika Permata 3 9 3 3 3 3 9 1 1 
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Responden 
X8 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Yasir Abiyan 1 1 3 9 1 3 3 1 1 

Auni Khadijah 3 9 1 9 1 9 9 9 9 

Desi Wahyuni 9 3 1 9 9 3 9 1 1 

Ghaffaruddin  9 3 3 3 3 9 3 9 1 

Yusrina Bariah 9 1 1 3 1 3 3 3 3 

 

Responden 
X9 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Ulya Aziz  1 9 1 3 9 1 9 1 1 

Desi Fitriani 9 9 3 9 9 1 3 1 9 

Rina Setiawan 3 9 1 1 3 9 3 3 1 

Syazwana Brisam 9 3 9 3 1 9 9 3 1 

Sari Puspita 1 3 9 9 3 3 1 3 9 

Putri Aulia 3 3 9 1 1 3 3 3 1 

Aya Rasyidah 9 9 3 9 9 3 9 3 3 

Musa Xavier 9 9 3 9 1 3 3 1 9 

Wadiyah  3 9 3 9 9 3 3 1 1 

Tsabita Hatiqah  1 1 9 1 3 3 1 3 1 

Kamil Baariq 3 1 3 9 1 3 1 3 3 

Qiya Szia 9 1 3 9 9 1 9 3 3 

Linda Prasetya 3 3 1 3 1 3 9 9 9 

Ratih Wulandari 1 9 3 3 3 1 9 3 1 

Yahya Alfarizqi 1 9 3 1 1 3 9 9 9 

Anhar Nadhir 1 9 9 1 3 1 9 3 1 

Chairil Khalis 9 9 9 1 9 1 9 1 1 

Gafur Ehsa 3 3 3 1 9 3 3 1 1 

Saaqib Aqhar 3 3 3 9 1 1 3 3 3 

Siti Kusuma 9 1 3 9 1 1 3 1 3 

Labib Dary 9 1 1 9 1 9 9 9 9 

Anita Sari 9 1 1 9 1 1 3 1 1 

Naqib Ibni Humam 1 3 9 9 1 1 3 1 9 

Rico Gunawan 1 3 3 9 1 3 3 9 3 

Rifki Setiawan 1 1 3 9 3 9 1 1 1 

Tariq Siraaj 3 9 9 1 3 1 3 1 9 

Zharifa Sakinah  1 9 1 3 3 1 1 3 1 

Issam Tabish 1 9 3 3 9 9 3 3 1 

Diana Lestari 1 1 3 1 9 1 1 1 1 

Rika Permata 9 9 9 3 3 3 9 1 3 

Yasir Abiyan 3 3 1 1 1 3 9 3 1 

Auni Khadijah 3 1 9 9 1 3 3 9 1 

Desi Wahyuni 1 1 3 1 1 3 9 1 9 

Ghaffaruddin  3 3 9 1 1 1 1 3 1 

Yusrina Bariah 1 3 9 1 3 9 9 3 9 
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Lampiran 5 Kuesioner dan Perhitungan Skala Kepuasan (Customer Satisfaction 

Performance) 

Responden 
Pesaing 1 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Yunda Putri 1 1 2 1 2 2 2 1 3 

Lala Maheswari 1 3 2 1 3 2 1 3 1 

Amanda Aulia  2 3 2 2 1 1 1 3 1 

Putri Rianti 1 2 2 1 1 3 1 3 1 

Indriani Fitria 2 1 1 2 2 2 1 1 2 

Azka Algifari 1 2 1 1 2 1 2 1 1 

Winantu Arum  1 2 3 2 3 2 2 2 2 

Firda Sulistyana  1 2 1 2 1 1 3 1 3 

Yia Kiena 1 2 2 1 3 2 1 2 2 

Ana Cantika 2 1 2 2 1 1 2 1 2 

Bagus Nugroho 1 3 3 1 1 2 3 2 3 

Hanum Humasya 2 3 3 2 1 1 3 2 1 

Safa Alfara 2 1 1 3 2 1 2 1 2 

Putri Elisa 1 1 2 3 1 2 1 3 2 

Aqeela Putri 1 1 1 2 2 3 1 2 2 

Wasto Andri 2 1 2 3 1 1 2 3 2 

Fitriani R 2 1 1 2 3 2 2 1 2 

Jihan Salsabila 2 1 2 2 1 2 1 2 1 

Ika Septiana 3 2 2 1 3 1 2 2 1 

Ayu Safitri 2 1 3 1 2 2 1 1 2 

M. Syardinal 1 2 1 1 2 2 1 2 1 

Agus Darmawan 1 2 1 1 1 3 1 2 1 

Jaidan Jauhari 2 2 1 2 2 2 3 1 2 

Dhea Arista 1 2 3 1 2 1 2 1 2 

Alva Rizkyna 2 1 3 2 3 1 3 2 1 

Nurul Fikri 1 2 3 2 1 2 1 1 1 

Gita Aulia 1 2 3 2 2 1 1 2 2 

Ismi Dila 2 1 2 2 1 2 1 1 1 

Daniyah 2 1 2 3 2 1 2 3 2 

Akmal 2 3 1 2 2 2 3 2 1 

Alyona Sita 1 2 1 2 2 1 2 2 1 

Azani Rista  1 2 2 2 1 1 1 1 2 

Zahra Milani 1 3 2 1 1 2 1 2 1 

Desi Amelia 2 3 1 2 2 2 1 2 3 

Akbar Satrio 1 3 2 1 2 3 2 3 1 

 

𝐶𝑆𝑃 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

X1 
(19 × 1) + (15 × 2) + (1 × 3)

35
= 1,49 X6 

(14 × 1) + (17 × 2) + (4 × 3)

35
= 1,71 

X2 
(13 × 1) + (14 × 2) + (8 × 3)

35
= 1,86 X7 

(17 × 1) + (12 × 2) + (6 × 3)

35
= 1,69 

X3 
(12 × 1) + (15 × 2) + (8 × 3)

35
= 1,89 X8 

(13 × 1) + (15 × 2) + (7 × 3)

35
= 1,83 

X4 
(13 × 1) + (18 × 2) + (4 × 3)

35
= 1,74 X9 

(16 × 1) + (15 × 2) + (4 × 3)

35
= 1,66 

X5 
(14 × 1) + (15 × 2) + (6 × 3)

35
= 1,77 
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Responden 
Pesaing 2 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Yunda Putri 2 1 3 2 2 2 1 3 2 

Lala Maheswari 2 3 1 2 2 3 1 2 2 

Amanda Aulia  2 1 3 2 1 3 1 2 1 

Putri Rianti 2 3 1 2 3 1 2 3 2 

Indriani Fitria 2 3 2 2 3 1 2 3 2 

Azka Algifari 2 3 3 3 2 2 3 3 2 

Winantu Arum  1 2 3 2 1 2 3 1 2 

Firda Sulistyana  3 2 3 1 2 1 2 3 2 

Yia Kiena 1 2 2 1 3 1 2 2 3 

Ana Cantika 3 2 1 2 2 2 2 2 2 

Bagus Nugroho 1 2 1 1 3 3 2 3 3 

Hanum Humasya 2 3 2 2 3 2 1 2 2 

Safa Alfara 2 1 1 1 2 1 3 3 2 

Putri Elisa 3 2 2 2 1 1 1 1 2 

Aqeela Putri 3 1 2 2 2 2 1 2 2 

Wasto Andri 2 1 1 3 3 2 2 1 2 

Fitriani R 1 2 2 1 3 1 2 2 1 

Jihan Salsabila 2 2 1 3 2 2 1 2 3 

Ika Septiana 1 1 2 1 1 1 2 1 2 

Ayu Safitri 1 1 2 1 2 1 1 3 1 

M. Syardinal 1 1 1 1 2 2 3 2 1 

Agus Darmawan 1 1 2 1 1 2 1 2 1 

Jaidan Jauhari 1 2 1 1 1 1 3 2 1 

Dhea Arista 2 3 3 1 2 2 1 3 2 

Alva Rizkyna 3 1 2 2 1 3 3 2 2 

Nurul Fikri 1 2 2 2 3 2 2 3 2 

Gita Aulia 2 2 1 3 2 1 2 2 1 

Ismi Dila 1 1 2 2 1 2 2 3 1 

Daniyah 1 2 1 2 3 2 1 2 3 

Akmal 2 1 2 1 2 3 2 1 2 

Alyona Sita 1 2 1 2 2 1 2 1 1 

Azani Rista  1 1 2 2 1 2 2 1 2 

Zahra Milani 1 2 1 1 2 1 2 1 2 

Desi Amelia 1 2 2 1 2 3 2 1 2 

Akbar Satrio 1 2 3 3 2 1 2 2 3 

 

𝐶𝑆𝑃 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

X1 
(17 × 1) + (13 × 2) + (5 × 3)

35
= 1,66 X6 

(14 × 1) + (15 × 2) + (6 × 3)

35
= 1,77 

X2 
(13 × 1) + (16 × 2) + (6 × 3)

35
= 1,80 X7 

(11 × 1) + (18 × 2) + (6 × 3)

35
= 1,86 

X3 
(13 × 1) + (15 × 2) + (7 × 3)

35
= 1,83 X8 

(9 × 1) + (15 × 2) + (11 × 3)

35
= 2,06 

X4 
(14 × 1) + (16 × 2) + (5 × 3)

35
= 1,74 X9 

(9 × 1) + (21 × 2) + (5 × 3)

35
= 1,89 

X5 
(9 × 1) + (17 × 2) + (9 × 3)

35
= 2,00  

 

 



104 

 

 

 

Responden 
Re-desain 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Yunda Putri 4 5 4 4 4 5 3 4 3 

Lala Maheswari 4 5 4 4 3 5 4 4 5 

Amanda Aulia  4 3 4 5 4 4 5 3 5 

Putri Rianti 5 4 3 4 5 4 3 4 5 

Indriani Fitria 5 5 4 5 4 4 5 4 5 

Azka Algifari 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

Winantu Arum  3 5 4 3 4 5 4 5 3 

Firda Sulistyana  5 4 5 3 4 5 4 3 4 

Yia Kiena 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

Ana Cantika 5 4 5 4 4 5 5 4 5 

Bagus Nugroho 3 4 5 3 4 3 4 5 4 

Hanum Humasya 4 5 4 3 4 3 4 5 5 

Safa Alfara 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

Putri Elisa 5 4 4 5 5 4 4 5 4 

Aqeela Putri 4 4 5 4 4 3 5 4 3 

Wasto Andri 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

Fitriani R 4 5 4 3 4 5 5 3 4 

Jihan Salsabila 4 5 5 5 3 4 5 5 4 

Ika Septiana 5 4 4 3 5 4 4 3 5 

Ayu Safitri 4 4 5 4 5 4 5 5 3 

M. Syardinal 5 4 5 5 4 5 3 4 5 

Agus Darmawan 5 4 5 4 3 4 4 5 5 

Jaidan Jauhari 5 5 4 4 5 4 3 4 5 

Dhea Arista 3 4 5 3 4 3 5 4 5 

Alva Rizkyna 5 4 5 5 4 3 5 5 4 

Nurul Fikri 3 4 5 4 4 5 4 4 5 

Gita Aulia 5 4 5 4 3 4 3 4 4 

Ismi Dila 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

Daniyah 5 4 5 4 3 4 5 4 5 

Akmal 5 4 5 4 5 4 3 4 5 

Alyona Sita 4 4 5 4 5 4 5 4 4 

Azani Rista  4 5 4 4 5 5 4 5 4 

Zahra Milani 5 4 4 5 3 5 4 4 5 

Desi Amelia 3 4 5 4 5 4 4 5 4 

Akbar Satrio 5 4 4 3 4 5 4 3 4 

 

𝐶𝑆𝑃 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

X1 
(5 × 3) + (13 × 4) + (17 × 5)

35
= 4,34 X6 

(5 × 3) + (14 × 4) + (16 × 5)

35
= 4,31 

X2 
(1 × 3) + (24 × 4) + (10 × 5)

35
= 4,26 X7 

(6 × 3) + (16 × 4) + (13 × 5)

35
= 4,20 

X3 
(1 × 3) + (15 × 4) + (19 × 5)

35
= 4,51 X8 

(5 × 3) + (17 × 4) + (13 × 5)

35
= 4,23 

X4 
(8 × 3) + (15 × 4) + (12 × 5)

35
= 4,11 X9 

(4 × 3) + (12 × 4) + (19 × 5)

35
= 4,43 

X5 
(6 × 3) + (20 × 4) + (9 × 5)

35
= 4,09 
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Lampiran 6 Perhitungan Improvement Ratio 

𝐼𝑚𝑝𝑟𝑜𝑣𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑔𝑜𝑎𝑙

𝑐𝑠𝑝
 

X1 4,34/4,34 = 1,00 X6 4,31/4,31 = 1,00 

X2 4,26/4,26 = 1,00 X7 4,20/4,20 = 1,00 

X3 4,51/4,51 = 1,00 X8 4,23/4,23 = 1,00 

X4 4,11/4,11 = 1,00 X9 4,43/4,43 = 1,00 

X5 4,09/4,09 = 1,00   
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Lampiran 7 Perhitungan Raw Weight 

𝐼𝑚𝑝𝑟𝑜𝑣𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 × 𝑖𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 × 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡 

Atribut IR ITC Sales Point Raw Weight 

X1 1,00 4,40 1,5 6,60 

X2 1,00 4,09 1,2 4,90 

X3 1,00 4,26 1,5 6,39 

X4 1,00 3,97 1,2 4,77 

X5 1,00 4,23 1,2 5,07 

X6 1,00 4,29 1,5 6,43 

X7 1,00 4,37 1,5 6,56 

X8 1,00 4,34 1,5 6,51 

X9 1,00 4,14 1,2 4,97 
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Lampiran 8 Perhitungan Normalized Raw Weight 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑟𝑎𝑤 𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 =
𝑟𝑎𝑤 𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑤 𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
× 100 

Atribut RW NRW 

X1 6,60 12,6% 

X2 4,90 9,4% 

X3 6,39 12,2% 

X4 4,77 9,1% 

X5 5,07 9,7% 

X6 6,43 12,3% 

X7 6,56 12,6% 

X8 6,51 12,5% 

X9 4,97 9,5% 

Total 52,20  
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Lampiran 9 Perhitungan Technical Importance 

𝑇𝑒𝑐ℎ𝑛𝑖𝑐𝑎𝑙 𝑖𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒 = 𝛴(𝑖𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛) 

 Importance Rating Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

X1 4,40 9 1 9 3 9 3 3 0 0 

X2 4,09 1 1 1 9 1 9 1 0 0 

X3 4,26 1 3 3 3 9 9 9 0 0 

X4 3,97 1 9 3 9 9 3 9 0 0 

X5 4,23 3 1 3 3 1 9 1 0 0 

X6 4,29 1 9 9 9 3 9 9 0 0 

X7 4,37 3 1 1 1 9 1 9 0 0 

X8 4,34 9 1 1 1 3 1 3 9 3 

X9 4,14 3 0 3 3 3 0 9 3 9 

 

Y1 
(4,40 × 9) + (4,09 × 1) + (4,26 × 1) + (3,97 × 1) + (4,23 × 3) + (4,29 × 1) + (4,37 × 3) + 

(4,34 × 9) + (4,14 × 3) = 133,49 

Y2 
(4,40 × 1) + (4,09 × 1) + (4,26 × 3) + (3,97 × 9) + (4,23 × 1) + (4,29 × 9) + (4,37 × 1) + 

(4,34 × 1) + (4,14 × 0) = 108,55 

Y3 
(4,40 × 9) + (4,09 × 1) + (4,26 × 3) + (3,97 × 3) + (4,23 × 3) + (4,29 × 9) + (4,37 × 1) + 

(4,34 × 1) + (4,14 × 3) = 140,81 

Y4 
(4,40 × 3) + (4,09 × 9) + (4,26 × 3) + (3,97 × 9) + (4,23 × 3) + (4,29 × 9) + (4,37 × 1) + 

(4,34 × 1) + (4,14 × 3) = 170,95 

Y5 
(4,40 × 9) + (4,09 × 1) + (4,26 × 9) + (3,97 × 9) + (4,23 × 1) + (4,29 × 3) + (4,37 × 9) + 

(4,34 × 3) + (4,14 × 3) = 199,63 

Y6 
(4,40 × 3) + (4,09 × 9) + (4,26 × 9) + (3,97 × 3) + (4,23 × 9) + (4,29 × 9) + (4,37 × 1) + 

(4,34 × 1) + (4,14 × 0) = 185,65 

Y7 
(4,40 × 3) + (4,09 × 1) + (4,26 × 9) + (3,97 × 9) + (4,23 × 1) + (4,29 × 9) + (4,37 × 9) + 

(4,34 × 3) + (4,14 × 9) = 223,81 

Y8 
(4,40 × 0) + (4,09 × 0) + (4,26 × 0) + (3,97 × 0) + (4,23 × 0) + (4,29 × 0) + (4,37 × 0) + 

(4,34 × 9) + (4,14 × 3) = 51,48 

Y9 
(4,40 × 0) + (4,09 × 0) + (4,26 × 0) + (3,97 × 0) + (4,23 × 0) + (4,29 × 0) + (4,37 × 0) + 

(4,34 × 3) + (4,14 × 9) = 50,28 

Total 1264,65 

 

𝑇𝑒𝑐ℎ𝑛𝑖𝑐𝑎𝑙 𝑖𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒
× 100 

Y1 
133,49

1264,65
× 100 = 10,56% Y6 

185,65

1264,65
× 100 = 13,52% 

Y2 
108,55

1264,65
× 100 = 8,58% Y7 

223,81

1264,65
× 100 = 15,79% 

Y3 
140,81

1264,65
× 100 = 11,13 Y8 

51,48

1264,65
× 100 = 14,68% 

Y4 
170,95

1264,65
× 100 = 13,52% Y9 

108,5550,28

1264,65
× 100 = 17,70% 

Y5 
199,63

1264,65
× 100 = 11,13%  
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Lampiran 10 Kuesioner Konsep Kemasan 
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Lampiran 11 Kuesioner Kinerja 

Kemasan saat ini 
Pakar 

1 

Pakar 

2 

Pakar 

3 

Pakar 

4 

Pakar 

5 

Apakah kemasan saat ini kuat dan tidak 

mudah bocor? 
2 1 2 2 1 

Apakah kemasan saat ini higienis? 2 1 2 1 2 

Apakah kemasan saat ini tahan terhadap 

panas? 
1 1 1 1 1 

Apakah kemasan saat ini memiliki daya tahan 

cukup lama untuk penyimpanan di suhu 

ruang? 

1 2 2 1 2 

Apakah kemasan saat ini memberikan 

perlindungan optimal terhadap kerusakan 

fisik? 

1 1 1 1 1 

Apakah kemasan saat ini menjaga rasa dan 

kualitas produk? 
1 2 2 1 1 

Apakah kemasan saat ini praktis dan efektif 

untuk penggunaannya? 
3 2 3 3 4 

Apakah kemasan saat ini terdapat nama 

produk, logo, dan slogan sebagai identitas 

produk? 

1 1 1 1 1 

Apakah kemasan saat ini memiliki desain 

yang menarik? 
1 1 1 1 1 

 

Alternatif 1 
Pakar 

1 

Pakar 

2 

Pakar 

3 

Pakar 

4 

Pakar 

5 

Apakah kemasan A1 kuat dan tidak mudah 

bocor? 
4 4 3 3 4 

Apakah kemasan A1 higienis? 3 3 4 4 4 

Apakah kemasan A1 tahan terhadap panas? 3 4 3 3 4 

Apakah kemasan A1 memiliki daya tahan 

cukup lama untuk penyimpanan di suhu 

ruang? 

3 3 3 3 3 

Apakah kemasan A1  memberikan 

perlindungan optimal terhadap kerusakan 

fisik? 

3 3 4 4 3 

Apakah kemasan A1 menjaga rasa dan 

kualitas produk? 
3 4 3 3 3 
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Alternatif 1 
Pakar 

1 

Pakar 

2 

Pakar 

3 

Pakar 

4 

Pakar 

5 

Apakah kemasan A1 praktis dan efektif untuk 

penggunaannya? 
4 4 4 4 4 

Apakah kemasan A1 terdapat nama produk, 

logo, dan slogan sebagai identitas produk? 
4 4 4 4 4 

Apakah kemasan A1 memiliki desain yang 

menarik? 
2 2 3 3 2 

 

Alternatif 2 
Pakar 

1 

Pakar 

2 

Pakar 

3 

Pakar 

4 

Pakar 

5 

Apakah kemasan A2 kuat dan tidak mudah 

bocor? 
4 4 3 3 4 

Apakah kemasan A2 higienis? 3 3 4 4 4 

Apakah kemasan A2 tahan terhadap panas? 3 4 3 3 4 

Apakah kemasan A2 memiliki daya tahan 

cukup lama untuk penyimpanan di suhu 

ruang? 

3 3 3 3 3 

Apakah kemasan A2  memberikan 

perlindungan optimal terhadap kerusakan 

fisik? 

3 3 4 4 3 

Apakah kemasan A2 menjaga rasa dan 

kualitas produk? 
3 4 3 3 3 

Apakah kemasan A2 praktis dan efektif untuk 

penggunaannya? 
4 4 4 4 4 

Apakah kemasan A2 terdapat nama produk, 

logo, dan slogan sebagai identitas produk? 
4 4 4 4 4 

Apakah kemasan A2 memiliki desain yang 

menarik? 
4 4 4 4 4 

 

Alternatif 3 
Pakar 

1 

Pakar 

2 

Pakar 

3 

Pakar 

4 

Pakar 

5 

Apakah kemasan A3 kuat dan tidak mudah 

bocor? 
4 4 3 3 4 

Apakah kemasan A3 higienis? 3 3 4 4 4 
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Alternatif 3 
Pakar 

1 

Pakar 

2 

Pakar 

3 

Pakar 

4 

Pakar 

5 

Apakah kemasan A3 tahan terhadap panas? 3 4 3 3 4 

Apakah kemasan A3 memiliki daya tahan 

cukup lama untuk penyimpanan di suhu 

ruang? 

3 3 3 3 3 

Apakah kemasan A3  memberikan 

perlindungan optimal terhadap kerusakan 

fisik? 

3 3 4 4 3 

Apakah kemasan A3 menjaga rasa dan 

kualitas produk? 
3 4 3 3 3 

Apakah kemasan A3 praktis dan efektif untuk 

penggunaannya? 
4 4 4 4 4 

Apakah kemasan A3 terdapat nama produk, 

logo, dan slogan sebagai identitas produk? 
4 4 4 4 4 

Apakah kemasan A3 memiliki desain yang 

menarik? 
2 3 3 3 4 
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Lampiran 12 Perhitungan Biaya 

Perhitungan Biaya Kemasan 

Menghitung plano 

Ukuran plano 79 x 109 cm 

Ukuran kemasan 38,5 x 40 cm 

Plano 2 x 2 = 4 

Jumlah plano 5.000/4 = 1.250 lembar 

 

Biaya kertas ivory 

Harga kertas 

ivory 
Rp 2.240/lembar 

Total 1.250 x Rp 2.240 = Rp 2.800.000 

 

Biaya jasa pond 

1.000-5.000 pcs Rp 100.000 

 

Biaya cetak 

1 warna (25%) Rp 110.000 

5.000 Rp 550.000 

Total Rp 550.000 x 25% = Rp 137.500 

 

Biaya plat cetak 

4 warna Rp 20.000 

1 warna 25% 

Total Rp 20.000 x 25% = Rp 5.000 

 

Biaya laminasi 

Biaya 

laminasi/cm 
Rp 0,15 

Total Rp 0,15 x 38,5 x 40 cm = Rp 231 

 

Total 
Rp 2.800.000 + Rp 100.000 + Rp 137.500 + Rp 5.000 + Rp 231 =  

Rp 3.042.731 

Harga/pcs Rp 3.042.731/5.000 = Rp 609 

  

Perhitungan Biaya Label 

Menghitung plano 

Ukuran plano 70 x 108 cm 

Ukuran label 8 x 17 cm 

Plano 8 x 6 = 48 

Jumlah plano 104 lembar 

 

Biaya kertas stiker cromo 

Harga kertas 

stiker 
Rp 3.050/lembar 

Total Rp 3.050 x 104 = Rp 317.708 
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Biaya jasa pond 

1.000-5.000 pcs Rp 100.000 

 

Biaya cetak 

4 warna (100%) Rp 110.000 

5.000 Rp 550.000 

Total Rp 550.000 x Rp 110.000 = Rp 550.000 

 

Biaya plat cetak 

4 warna Rp 20.000 

4 warna 100% 

Total Rp 20.000 

  

Biaya laminasi 

Biaya 

laminasi/cm 
Rp 0,15 

Total Rp 0,15 x 8 x 17 cm = Rp 20,40 

  

Total 
Rp 317.780 + Rp 100.000 + Rp 550.000 + Rp 20.000 + Rp 20,40 = 

987.720 

Harga/pcs Rp 98.720/5.000 = Rp 198 

 

Perhitungan Biaya Saus Cup 

Harga Rp 8.000 

Isi 50 

Produksi 5.000 

Oplah 5.000/50 = 100 

 Rp 8.000 x 100 = Rp 800.000 

Harga/pcs Rp 800.000/5.000 = Rp 160 

  

Perhitungan Biaya Tusuk Cilok 

Harga Rp 10.999 

Isi 500 

Produksi 5.000 

Oplah 5.000/500 = 10 

 Rp 10.999 x 10 = Rp 109.990 

Harga/pcs Rp 109.990/5.000 = Rp 22 

  

Total Biaya Keseluruhan 

Rp 609 + Rp 198 + Rp 160 + Rp 22 = Rp 988 
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Lampiran 13 Kuesioner Kesesuaian Alternatif Desain Kemasan 
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Lampiran 14 Logbook Bimbingan
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